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SUMMARY

HENNY AGUSTINA H. The Social Economic Characteristic of Participant 

and not Participant Farmers to “Iuran dan Dana Peremajaan Tanaman Perkebunan 

(IDAPERTA- Bun)” Program Palm Oil in Tanjung Agung Utara Village, Musi 

Bayuasin (Supervised by SRIATI and YULIAN JUNAfDI),

The objectives of this research are (I) to describe activity Iuran dan Dana 

Peremajaan Tanaman Perkebunan (FDAPERTA- Bun) program palm oil, (2) identify 

the social ecomic characteristic participant and not participant farmers to Iuran dan 

Dana Peremajaan Tanaman Perkebunan (IDAPERTA- Bun) program palm oil, (3) 

know the advantage farmers with Iuran dan Dana Peremajaan Tanaman Perkebunan

(IDAPERTA- Bun) program’s palm oil.

The method of this research is survey method. Farmers palm oil consist of

two level was farmers who was follow that program as Level I and farmers didn’t

follow that program as Level II. Data was collected consist of primer and secunder 

data. Primer data was farmer identity, general situation farming and social economic 

characteristic of participant and not participant farmer to IDAPERTA-Bun program. 

Secunder data was monography village, information and report from instansi who 

had relation to the research.

The sample was disproporsionate stratified random sampling. Total 

population was 175 farmers, who was participant IDAPERTA-Bun program 145

farmer and not participant 30 farmers. Total of the sample was 30, each of them 15 

farmers.



The result of this research was showing the activy IDAPERTA-Bun program

from 1995/19%, but the participanf the farmers to IDAPERTA-Bun program until

1998/1999. The social economic characteristic participant and not participant farmers

to IDAPERTA-Bun program can’t showed difference ffom education variable and

experience variable but age and income can showed with uji Chi-kuadrat result. It is 

show X2 account 8,57 and 4,82. Farmers who was follow IDAPERTA-Bun program

can iritating grade production TBS. So that their farmers palm oil income higher with

advantage farmers to participant IDAPERTA-Bun program will get the money to

replanting of the palm oil farming .



RINGKASAN

HENNY AGUSTINA H. Keragaan Sosial Ekonomi Peserta dan Bukan 

Peserta Program Iuran dan Dana Peremajaan Tanaman Perkebunan (IDAPERTA- 

Bun) Kelapa Sawit di Desa Tanjung Agung Utara Musi Banyuasin (Dibimbing oleh 

SRIATI dan YULIAN JUNAIDI).

Penelitian bertujuan (1) untuk mendeskripsikan pelaksanaan Program Iuran 

dan Dana Peremajaan Tanaman Perkebunan (IDAPERTA-Bun) kelapa sawit, (2) 

mengidentifikasikan keragaan sosial ekonomi peserta dan bukan peserta Program 

Iuran dan Dana Peremajaan Tanaman Perkebunan (IDAPERTA-Bun) kelapa sawit, 

(3) mendeskripsikan manfaat yang diperoleh petani pada Program Iuran dan Dana 

Peremajaan Tanaman Perkebunan (EDAPERTA-Bun) kelapa sawit.

Metode yang digunakan adalah metode survai. Petani kelapa sawit terdiri dari

dua lapisan yaitu petani yang ikut serta pada Program IDAPERTA-Bun sebagai

Lapisan I dan petani yang tidak ikut serta pada Program EDAPERTA-Bun sebagai

Lapian II. Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan data sekunder. Data 

Primer terdiri dari identitas petani, keadaan umum usahatani dan keragaan sosial 

ekonomi peserta dan bukan peserta Program EDAPERTA-Bun. Data sekunder terdiri 

dari monografi desa, catatan dan laporan dari instansi yang berhubungan dengan 

penelitian.

Metode penarikan contoh dilakukan secara acak berlapis tidak berimbang. 

Jumlah populasi sebanyak 175 orang yang terdiri dari 145 orang yang ikut Program



IDAPERTA-Bun dan 30 orang yang tidak ikut Program IDAPERTA-Bun. Penarikan 

Contoh diambil sebanyak 30 sampel, masing-masing terdiri dari 15 sampel.

Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan Program IDAPERTA-Bun telah 

berjalan sejak tahun 1995/1996 dengan keikutsertaan petani kelapa sawit sejak tahun 

1998/1999. Keragaan sosial ekonomi peserta dan bukan peserta Program 

IDAPERTA-Bun tidak terdapat perbedaan dilihat dari variabel tingkat pendidikan 

dan pengalaman, sedangkan untuk umur dan dan tingkat pendapatan terdapat 

perbedaan. Hasil uji Chi-kuadrat menunjukkan bahwa X"" sebesar 8,57 dan 4,82. 

Keikutsertaan petani pada Program IDAPERTA-Bun dapat memacu tingkat 

produksi TBS sehingga lebih meningkatkan pendapatan petani kelapa sawit dengan

manfaat yang didapat adalah mendapatkan nilai tunai untuk biaya peremajaan

tanaman perkebunan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sektor pertanian memegang peranan penting dalam perekonomian nasional. 

Pembagunan pertanian berperanan dalam menciptakan lapangan pekerjaan di bidang

disebabkan meningkatnyapertanian untuk mengurangi pengangguran yang 

pertumbuhan penduduk. Pembangunan pertanian mencakup pertanian tanaman 

pangan, perkebunan, perikanan, peternakan serta kehutanan yang di arahkan pada

perkembangan pertanian yang maju, efisien dan tangguh (Mubyarto, 1973).

Pemerintah telah banyak melaksanakan program untuk meningkatkan 

lapangan pekerjaan, salah satu diantaranya adalah mengembangkan tanaman 

perkebunan. Pengembangan tanaman perkebunan berguna untuk menciptakan 

lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan dan devisa negara serta untuk menjaga 

kelestarian sumber daya alam yang tersedia (Fauzi, Wydiastuti, Satywibawa dan 

Hartono, 2003).

Menurut Hemanto (1989), petani saja tidak mempunyai kemampuan untuk 

mengubah uasahataninya sendiri, karena itu bantuan dari luar diperlukan, baik 

langsung dalam bentuk bimbingan dan pembinaan usaha maupun secara tidak 

langsung yang dapat mendorong petani menerima hal-hal baru dan mengadakan 

tindakan perubahan.

Pola Perkebunan Inti Rakyat (PIR) merupakan salah satu dari pola 

pengembangan perkebunan rakyat. Pola PER mulai dirancang pada tahun 1974/1975 

dan diperkenalkan dalam Proyek NES/PIR-BUN di daerah perkebunan pada tahun

secara
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1977/1978. Dalam konsep PIR, perusahaan perkebunan baik pemerintah maupun 

swasta berperan sebagai inti, sedangkan perkebunan rakyat sebagai plasma atau 

peserta. Tujuan utama PIR adalah mengangkat harkat hidup petani dan keluarganya 

dengan cara meningkatkan produksi dan pendapatan usahatamnya (Fauzi et al,

2003).

Tanaman kelapa sawit merupakan salah satu tanaman komoditas perkebunan 

yang cukup penting di Indonesia dan masih memiliki prospek pengembangan yang 

cukup cerah. Komoditas kelapa sawit, baik berupa bahan mentah maupun hasil 

olahannya dapat memberikan devisa bagi negara dan meningkatkan tenaga keija 

yang besar (Sastrosayono, 2003).

Provinsi Sumatera Selatan memiliki potensi yang cukup besar dalam 

pengembangan perkebunan kelapa sawit. Pola pengembangan perkebunan yang 

dilakukan selama ini menggunakan tiga pola yaitu (1) pola PIR-Bun ( Perusahaan 

Inti Rakyat Perkebunan ), (2) pola PIR - Trans (Perusahaan Inti Rakyat Trans) dan 

(3) pola kemitraan dengan menerapkan pola adanya inti dan plasma. Pengembangan 

perkebunan kelapa sawit dilakukan oleh BUMN dan swasta yang secara terus 

menerus melakukan upaya penyempurnaan pengembangan pola perkebunan dengan 

pemberdayaan sumber daya alam dan manusia di dukung oleh pemanfaatan 

produksi. Total luas areal perkebunan kelapa sawit di daerah Sumatera Selatan 

mencapai 2.074.316,10 hektar dengan produksi Tandan Buah Segar (TBS) 

2.797.215,17 ton luas areal perkebunan kelapa sawit yang cukup besar diharapkan 

mampu memberikan produksi yang tinggi dan sumbangan devisa bagi negara serta 

berperan penting dalam peningkatan perekonomian masyarakat. Luas areal dan

sarana
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Produksi TBS perkebunan kelapa sawit daerah Sumatera Selatan dapat dilihat pada

Tabel 1.

Tabel 1. Luas areal dan produksi TBS perkebunan kelapa sawit daerah Sumatera 

Selatan tahun 2003.

Luas areal perkebunan

ProduksiNo Jumlahkelapa sawit (ha)Pola Pengusahaan

(ton)TM TR/TRTBM

6.525,001.362,00 204,00 0,00 1.566,001 Perkebunan Rakyat

0,000,000,00 0,000,002 PBN (Mumi)

3 Perkebunan Swasta

1.156,00 31.841,00 912,00 33.909,00(Mumi)

4 PBN(PIR)

0,000,000,00 0,000,00Inti (Nes IV) Tasa.

0,00 8.000,00 0,00 8.000,00 171.950,28Plasma

5 PBS (PIR)

8.777,00 5.960,00 0,00 14.737,00 10.514,00Inti

Plasma 12.781,00 23.023,00 0,00 35.804,00 71.159,40

Sumber : Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2005

Pola PIR merupakan hubungan kerja sama antara perusahaan besar negara 

atau swasta dengan petani untuk meningkatkan kesejahteraan petani. Perkebunan 

Inti Rakyat di defenisikan sebagai satu kesatuan usaha yang diarahkan kelingkungan 

pemukiman yang sehat untuk perbaikan sosial ekonomi kelompok sasaran dan 

didukung oleh suatu sistem pengusahaan komoditi perkebunan an dengan
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berbagai kegiatan produksi, pengelolaan dan pemasaran 

dilaksanakan di semua tempat dengan jasa perusahaan perkebunan (Hemanto. 1989).

Unit Usaha Talang Sawit merupakan salah satu unit usaha di lingkungan PTP 

Nusanatara VII (Persero), di Kabupaten Musi Banyuasin yang mengelola satu 

pengelolaan kelapa sawit yang didukung 8000 hektar areal kelapa sawit untuk petani 

plasma. Produktivitas kelapa sawit petani plasma masih sangat rendah baru mencapai 

60 persen dari normal produksi 18.000 kg ha/ thn. Usaha peningkatan kesejahteraan 

taraf hidup dan pembinaan petani serta keluarganya dilakukan dengan meningkatkan 

komunikasi dua arah secara berimbang, memberdayakan KUD sebagai wadah 

keeiatan ekonomi dan peningkatan pembinaan untuk menambah wawasan petani.

Pada umumnya proses produksi pertanian dibiayai oleh petani sendiri yang 

berasal dari sedikit-sedikit kelebihan atau simpanan ditambah dengan pinjaman- 

pinjaman dari siapa saja sedesa, atau ada kalanya dari pedagang atau tempat lain. 

Fragmentasi usaha tani menyebabkan rata-rata petani tidak mampu mengadakan 

simpanan atau menabung. Kemampuan untuk membiayai investasi menjadi sangat 

kecil. Pembiayaan secara berdikari atau atas kemampuan sendiri yang demikian itu 

merupakan salah satu penghambat perkembangan usaha tani dan pertanian sebasai 

sektor produksi (Mubyarto, 1973).

Menurut Fanzi et al (2003), dalam pengusahaan perkebunan kelapa sawit 

mulai dari persiapan lahan, penyediaan sarana dan prasarana, hingga pemasaran 

membutuhkan biaya yang cukup besar agar dapat beijalan dengan baik. Bukan hanya 

itu, model pembiayaan pun harus mampu mendukung pegembangan perkebunan 

kelapa sawit. Salah satu sumber pembiayaan adalah kredit perkebunan. Pemberian 

kredit untuk pembangunan dan pengembangan perkebunan diharapkan

yangmemadukan

unit

memiliki
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mudah, sederhana, ringan dan prosedurnya tidakpersayratan-persyaratan yang

berliku-liku.

Kebijaksanaan kredit jangka pendek langsung kepada petani yang berlaku 

sekarang ini belum dapat mengurangi ketergantungan petani dari ijon, gadai atau 

pinjaman musiman dan sebagainya dan juga belum dapat menambah kemampuan 

petani untuk memperbesar investasi dalam usahataninya dan perlu dipikirkan 

kebijaksanaan baru (Mubyarto, 1973).

Program Iuran dan Dana Peremajaan Tanaman Perkebunan (IDAPERTA- 

Bun) merupakan suatu kiat yang sangat positif dari Direktorat Jendral Perkebunan 

Pertanian mengingat bahwa perkembangan dimasa mendatang para petani akan 

menghadapi hal yang semakin sukar dalam mendapatkan sumber dana dari 

pemerintah yang sifatnya bantuan dalam jumlah besar (baik berupa kredit maupun 

kredit lunak jangka panjang). Program IDAPERTA-Bun yang dikaitkan dengan 

asuransi jiwa sebagai upaya mempersiapkan para petani khusunya di wilayah PIR 

agar dapat secara mandiri melanjutkan pekeijaan dimasa mendatang.

Unsur manusia sebagai subyek utama dalam pembangunan perkebunan 

memegang kunci penentu keberhasilan dari target-target serta sasaran yang akan 

dicapai. Mereka berasal dari latar belakang yang beraneka ragam harus dapat 

dipadukan dalam cara berpikir sebagai petani-petani perkebunan yang memiliki 

keterampilan dalam penerapan teknologi baru baik sebagai individu 

kelompok. Perubahan sikap mental ke arah positif merupakan awal kesiapan mereka 

untuk menerima hasil pembangunan fisik yang akan dialihkan pada mereka 

(Direktorat Jendral Perkebunan, 1986).

maupun secara
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Penerimaan suatu ide pada kenyataannya setiap orang, dalam hal ini petani 

tidak akan sama kemampuannya. Ada sifatnya cepat menerima, lambat, bahkan ada 

yang tidak mau menerima. Sesuatu akan diterima oleh petani memerlukan waktu, 

tergantung pada cara penyampaian dan kemampuan petani sendiri.

Program IDAPERTA-Bun di Desa Tanjung Agung Utara Musi Banyuasin 

telah ada sejak tahun 1995, namun program baru beijalan di Desa Tanjung Agung 

Utara dengan komoditi tanaman perkebunan kelapa sawit sejak tahun 1996, 

sedangkan petani PIR di Desa Tanjung Agung Utara Village V baru mengikuti 

Program IDAPERTA-Bun sejak tahun 1998/1999. Bertitik tolak dari latar belakang 

tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti “Keragaan Sosial Ekonomi Peserta dan 

Bukan Peserta Program IDAPERTA-Bun kelapa sawit di Desa Tanjung Agung 

Utara Musi Banyuasin.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas dan keadaan di lapangan maka 

permasalahan yang menarik untuk diteliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan Program Iuran dan Dana Peremajaan Tanaman 

Perkebunan (IDAPERTA-Bun) kelapa sawit

2. Bagaimana keragaan sosial ekonomi peserta dan bukan peserta Program Iuran 

dan Peremajaan Tanaman Perkebunan (IDAPERTA-Bun) kelapa sawit

3. Apa saja manfaat yang diperoleh petani dalam keikutsertaannya pada Program 

Iuran dan Peremajaan Tanaman Perkebunan (IDAPERTA-Bun) kelapa sawit.
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C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan uraian diatas maka tujuan diadakan penelitian ini adalah sebagai

berikut untuk :

1. Mendeskripsikan pelaksanaan Program Iuran dan Dana Peremajaan Tanaman 

Perkebunan (IDAPERTA-Bun) kelapa sawit

2. Mengidentifikasikan keragaan sosial ekonomi petani peserta dan bukan peserta

Program (IDAPERTA-Bun) kelapa sawit

3. Mendeskripsikan manfaat yang diperoleh petani pada Program Iuran dan 

Peremajaan Tanaman Perkebunan (IDAPERTA-BUN) kelapa sawit

Kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat sebagai tambahan informasi

bagi instansi terkait pelaksana pola Perusahaan Inti Rakyat Perkebunan (PIR-Bun)

PTP Nusantara VII (Persero). Unit Usaha Talang Sawit, petani plasma, penyuluh

pertanian. Selain itu, penelitian ini diharapkan berguna sebagai tambahan pustaka

untuk penelitian sejenis atau yang berhubungan dengan penelitian ini.
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